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Abstract: Comet fish (Carassius auratus) are one of the popular ornamental 

fish due to their beautiful colors and body shapes. The enhancement of comet 

fish colors is often done by adding feed ingredients that contain carotenoids, 

such as carrot powder and shrimp head powder. This study aims to analyze the 

effect of adding carrot powder and shrimp head powder on growth rate, survival 

rate, feed conversion ratio, feed utilization efficiency, and the coloration of 

comet fish. The study was conducted using four different feed treatments: (A) 

50% commercial pellets + 50% carrot powder, (B) 50% commercial pellets + 

50% shrimp head powder, (C) 50% commercial pellets + 25% carrot powder + 

25% shrimp head powder, and (K) 100% commercial pellets (control). Each 

treatment was replicated three times, and observations were made over 40 days. 

The results showed that the addition of carrot powder and shrimp head powder 

did not significantly affect daily growth rate and feed utilization efficiency. 

However, there was a significant effect on absolute length growth, with 

treatment A providing the best results. The survival rate of comet fish was also 

not significantly affected by feed treatments. Color analysis indicated that the 

combination of carrot powder and shrimp head powder (treatment C) provided 

the best yellow color intensity. The addition of carrot powder and shrimp head 

powder in the feed can enhance the color intensity of comet fish, especially the 

yellow color. However, this treatment did not significantly affect daily growth 

rate and feed utilization efficiency. This study provides important information 

for ornamental fish breeders in improving the color quality of comet fish 

through natural feed. 

 

Keywords: Comet fish, carrot powder, carotenoids, fish color, shrimp head 

powder, substitution feed. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ikan komet salah satu jenis ikan air tawar 

yang memikat banyak pecinta akuarium di 

seluruh dunia. Potensi ikan komet sebagai 

hewan peliharaan sangatlah besar, terutama 

karena kecantikan dan karakteristik unik yang 

ikan komet miliki. Salah satu daya tarik utama 

dari ikan komet adalah bentuk tubuhnya yang 

menyerupai ekor komet, dengan sirip panjang 

yang memanjang elegan di belakangnya 

(Mahmud et al., 2011). Keindahan ini 

dipadukan dengan beragam warna yang 

dimiliki oleh ikan komet, mulai dari oranye 

cerah, merah, putih, hingga kombinasi warna 

yang menakjubkan (Haetami et al., 2021). Hal 

ini membuat ikan komet menjadi pemandangan 

yang memukau dalam akuarium dan menjadi 

pusat perhatian bagi penggemar ikan hias. 

Selain kecantikannya, ikan komet juga dikenal 

karena sifatnya yang ramah dan mudah 

beradaptasi dalam lingkungan akuarium.  

Ikan komet cenderung interaksi dengan 

ikan lain dan relatif mudah dipelihara, 

sehingga cocok untuk pemula maupun 

penggemar yang sudah berpengalaman. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Potensi pertumbuhan ikan komet juga 

merupakan daya tarik tambahan, karena ikan 

komet dapat tumbuh cukup besar dengan 

perawatan yang tepat, memberikan 

pengalaman menarik bagi para pemilik untuk 

melihat perkembangan ikan komet dari waktu 

ke waktu. Kemampuan untuk berkembang biak 

juga menjadi aspek menarik bagi para pecinta 

ikan, yang dapat menyaksikan proses 

berkembang biak dan memelihara keturunan 

ikan komet sendiri. Dengan kombinasi 

keindahan, kemudahan perawatan, dan potensi 

pertumbuhan serta berkembang biak, ikan 

komet tidak hanya menjadi tambahan yang 

indah untuk akuarium, tetapi juga membawa 

kesenangan dan kegembiraan bagi para 

pemiliknya. 

Perubahan warna pada ikan komet dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pakan. Pakan yang mengandung karotenoid, 

seperti beta-karoten dari wortel dan 

astaxanthin dari kepala udang, dapat 

mempengaruhi intensitas warna ikan (Pardosi 

et al., 2014). Beta-karoten, yang terdapat 

dalam tepung wortel, dikenal dapat 

meningkatkan warna oranye dan merah pada 

ikan karena perannya sebagai prekursor 

vitamin A dan antioksidan (Cahyani & 

Soekopitojo, 2017). Astaxanthin, yang banyak 

ditemukan dalam tepung kepala udang, adalah 

karotenoid yang terkenal untuk meningkatkan 

warna merah pada ikan dan sering digunakan 

dalam industri akuakultur untuk memperbaiki 

warna ikan (Wurts & Durborow, 2020). 

Namun, meskipun kedua bahan ini secara 

individual memiliki potensi untuk 

mempengaruhi warna ikan, efek sinergis dari 

kombinasi tepung wortel dan tepung kepala 

udang belum sepenuhnya dipahami.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penambahan karotenoid dapat 

meningkatkan warna ikan, tetapi hasilnya 

bervariasi tergantung pada jenis karotenoid, 

dosis, dan durasi perlakuan (Arous et al., 

2014). Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi bagaimana penambahan tepung 

wortel dan tepung kepala udang, baik secara 

individu maupun kombinasi, mempengaruhi 

kualitas dan intensitas warna ikan komet. Latar 

belakang ini mendorong penelitian lebih lanjut 

untuk mengeksplorasi efek penambahan kedua 

bahan ini pada warna ikan komet. Tujuan 

utama adalah untuk menentukan sejauh mana 

masing-masing bahan dan kombinasi keduanya 

dapat meningkatkan kualitas warna ikan, serta 

faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

efektivitasnya. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat pelaksanaan 

Waktu penelitian dilaksanakan dari 1 Mei 

2024 sampai dengan 10 Juni 2024 di desa 

Bunderan kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. 

 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

 

No. Nama Alat Nama Bahan 

1 Toples 10 l Ikan Komet 

2 Timbangan Digital Pelet ikan 

3 Penggaris Tepung wortel 

4 Color reader Tepung kepala udang 

5 Set sistem aerasi   

6 pH meter  

7 TDS meter  

 

Metode pengumpulan data 

Data primer 

Data primer mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan secara langsung dari sumber asli 

untuk tujuan penelitian atau analisis. Sumber 

data primer dapat berupa survei, wawancara, 

observasi, atau eksperimen yang dilakukan 

secara langsung oleh peneliti atau pihak yang 

terlibat dalam studi tersebut.  

 

Data sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang 

telah dikumpulkan dan dipublikasikan 

sebelumnya oleh pihak lain dengan tujuan 

tertentu, dan dapat digunakan kembali untuk 

keperluan analisis atau penelitian lainnya.  

 

Prosedur penelitian 

Tempat pemeliharaan 

Tempat pemeliharaan yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan toples dengan 

kapasitas maksimal 10 liter. dengan jumlah 12 

unit yang mana akan di gunakan untuk 4 jenis 

perlakuan dengan 3 kali pengulangan, setiap 
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tempat pemeliharaan berisi ikan komet dengan 

kepadatan 5 ekor. 

 

Ikan uji 

Ikan uji yang dipakai pada penelitian ini 

menggunakan ikan komet (Carassius auratus.) 

dengan ukuran 5-6 cm dan memiliki warna yang 

sama dengan dominasi warna orange, ikan yang 

akan dimasukkan ke dalam wadah uji terlebih 

dahulu dilakukan proses aklimatisasi dan ikan 

dipuasakan selama semalam. Kepadatan pada 

wadah uji adalah 5 ekor dalam 10 liter air pada 

wadah. 

 

Persiapan pakan 

Penelitian ini mengunakan pakan utama 

berupa pakan komersial yang di campurkan 

dengan tepung wortel atau tepung kepala udang 

sesuai dengan dosis perlakuan. Perlakuan 

pertama (perlakuan A) pelet komersial 

ditambahkan dengan tepung wortel dengan dosis 

50% pelet komersial dan 50% tepung wortel. 

Perlakuan kedua (perlakuan B) pelet komersial di 

tambahkan dengan  tepung kepala udang dengan 

dosis 50% pelet komersial dan 50% tepung 

kepala udang. Perlakuan ketiga (perlakuan C) 

pelet komersial ditambahkan dengan tepung 

wortel dan tepung kepala udang dengan dosis 

50% pelet komersial 25% tepung wortel dan 25% 

tepung kepala udang.  

Perlakuan keempat (perlakuan K) 

merupakan perlakuan kontrol hanya diberikan 

pelet komersial saja tanpa penambahan bahan 

apapun. Pelet komersial yang dipakai pada 

penelitian ini memiliki kandungan protein 

sebesar 30% dan kandungan lemak sebesar 3%. 

Setelah pelet dan bahan tambahan di campur dan 

diaduk hingga merata dengan sedikit 

penambahan air yang ditambahkan sedikit demi 

sedikit guna ikan kometkan antara pelet dengan 

bahan tambahan. Setelah pelet dan bahan 

tambahan tercampur merata selanjutnya pelet 

dijemur hingga kering dan setelah itu pelet siap 

untuk digunakan. 

 

Pemeliharaan dan sampling 

Selama masa pemeliharaan, setiap ikan uji 

diberi pakan dua kali sehari, pada pukul 09.00 

dan 15.00 WIB, dengan dosis 5% dari bobot ikan, 

sesuai dengan perlakuan. Pembersihan tempat 

pemeliharaan dilakukan secara berkala untuk 

menjaga kebersihan media dan kesehatan 

ikan.pelaksanaan pengukuran dan sampling 

dilaksanakan setiap 10 hari sekali dalam waktu 

40 hari 

 

Parameter uji 

Parameter yang diamati meliputi 

pengukuran laju pertumbuhan harian, laju 

pertumbuhan mutlak, kelangsungan hidup, rasio 

konversi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, 

dan kualitas warna. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Laju pertumbuhan harian 

Hasil penelitian, perlakuan C 

menunjukkan laju pertumbuhan tertinggi dengan 

nilai sebesar 2,66%, diikuti oleh perlakuan A 

dengan nilai 2,15%, perlakuan B dengan nilai 

2,07%, dan perlakuan K dengan nilai 1,75%. Uji 

statistik ANOVA menghasilkan nilai signifikansi 

(.sig) sebesar 0,513, yang lebih besar dari 0,05. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil laju pertumbuhan harian 

 

Perlakuan 
Ulangan rata-rata 

(%) ± SD 1 2 3 

A 2,050 3,317 1,083 2,15±1,12a 

B 2,588 2,338 1,275 2,07±0,7a 

C 2,750 2,213 3,017 2,66±0,41a 

K 2,333 1,713 1,200 1,75±0,57a 

 

Pertumbuhan mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

ditemukan pada perlakuan A dengan nilai 

panjang mutlak sebesar 0,98 cm, diikuti oleh 

perlakuan C dengan nilai 0,63 cm, perlakuan B 

dengan nilai 0,52 cm, dan perlakuan K dengan 

nilai 0,48 cm. Uji statistik ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi (.sig) sebesar 

0,028, yang lebih kecil dari taraf nyata 0,05. 

Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil pertumbuhan mutlak 

 

Perlakuan 
Panjang 

Mutlak±SD 

Berat 

Mutlak±SD 

A 0,98±0,19a 0,86±0,45a 

B 0,52±0,2a 0,83±0,28a 

C 0,63±0,1a 1,06±0,16a 

K 0,48±0,19b 0,7±0,23a 
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Hasil pertumbuhan berat mutlak 

didapatkan nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan C dengan nilai berat mutlak sebesar 

1,06 gr, dan disusul perlakuan A dengan nilai 

berat mutlak sebesar 0,86 gr, selanjutnya 

perlakuan B dengan nilai berat mutlak sebesar 

0,83 gr, dan yang terakhir perlakuan K dengan 

nilai berat mutlak sebesar 0,7 gr. Hasil uji 

statistik anova diperoleh nilai signifikansi (.sig) 

pertumbuhan panjang mutlak sebesar 0,501 yang 

mana nilai signifikansi yang didapat lebih besar 

dari taraf nyata 0,05. 

 

Kelangsungan hidup 

Hasil pengukuran kelangsungan hidup 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan nilai rata-

tata kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada 

perlakuan K sebesar 80%, perlakuan A memiliki 

nilai rata-rata kelangsungan hidup sebesar 

73,3%, dan perlakuan B dan C memiliki nilai 

rata-rata kelangsungan hidup yang sama sebesar 

66,7%. Hasil uji statistik anova diperoleh nilai 

signifikansi (.sig) kelangsungan hidup sebesar 

0,752 yang mana nilai signifikansi yang didapat 

lebih besar dari taraf nyata 0,05. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil kelangsungan hidup 

 

Perlakuan 
Ulangan Rata-

rata±SD 1 2 3 

A 80 80 60 73,3±11,5a 

B 80 80 40 66,7±23,1a 

C 60 80 60 66,7±11,5a 

K 60 80 100 80±20a 

 

Rasio konversi pakan dan efisiensi 

pemanfaatan pakan 

Hasil pengukuran FCR menunjukkan 

bahwa perlakuan C memiliki nilai FCR  sebesar 

4,17, diikuti oleh perlakuan B dengan nilai FCR 

sebesar 6,1, perlakuan A dengan nilai FCR 

sebesar 6,56, dan yang terakhir adalah perlakuan 

K dengan nilai FCR sebesar 8,22. Hasil uji 

statistik anova diperoleh nilai signifikansi (.sig) 

FCR sebesar 0,526 yang mana nilai signifikansi 

yang didapat lebih besar dari taraf nyata 0,05. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 

Hasil pengukuran EPP didapatkan hasil 

dengan nilai EPP terbaik terdapat pada perlakuan 

C dengan nilai EPP sebesar 26%, kemudian 

perlakuan A dengan nilai EPP sebesar 19,1%, 

selanjutnya perlakuan B dengan nilai EPP 

sebesar 17,9%, dan yang terakhir adalah 

perlakuan K dengan nilai EPP sebesar 14,7%. 

Hasil uji statistik anova diperoleh nilai 

signifikansi (.sig) EPP sebesar 0,435 yang mana 

nilai signifikansi yang didapat lebih besar dari 

taraf nyata 0,05. 

 
Tabel 5. Hasil FCR dan EPP 

 

Perlakuan FCR±SD EPP(%)±SD 

A 6,56±3,87a 19,1±10,3a 

B 6,1±2,39a 17,9±5,8a 

C 4,17±1,54a 26±8,6a 

K 8,22±4,29a 14,7±7,6a 

 

Uji Chromameter 

Penelitian ini mengevaluasi perubahan 

warna pada suatu sampel dengan menggunakan 

Chromameter dalam beberapa perlakuan yang 

berbeda. Data yang diperoleh mencakup 

pengukuran parameter warna L (kecerahan), a 

(sumbu merah-hijau), dan b (sumbu kuning-biru) 

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan 

perlakuan. Gambar 1 menunjukkan analisis dan 

pembahasan hasil pengujian untuk masing-

masing perlakuan. 

 

 
Gambar 1. Hasil uji Chromameter H40 

 

Hasil uji chromameter dengan parameter L 

(kecerahan) didapatkan hasil rata-rata kecerahan 

untuk perlakuan A mengalami penurunan dari 

yang sebelumnya (H0) 60.58 menjadi (H40) 

54,89, hasil  rata-rata kecerahan untuk perlakuan 

B mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 69,19 menjadi (H40) 60,94, hasil rata-rata 

kecerahan untuk perlakuan C mengalami 

penurunan dari yang sebelumnya (H0) 70.09 

menjadi (H40) 61,18, hasil rata-rata  kecerahan 

untuk perlakuan K mengalami kenaikan dari 

yang sebelumnya (H0) 58,18 menjadi (H40) 
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68,54.Berdasarkan hasil rata-rata pengukuran 

pada hari ke-40, perlakuan K menunjukkan 

tingkat kecerahan tertinggi dengan rata-rata nilai 

L sebesar 68,54. Selanjutnya, perlakuan C 

dengan rata-rata nilai L sebesar 61,18, diikuti 

oleh perlakuan B dengan rata-rata nilai L sebesar 

60,94, dan perlakuan A berada pada posisi 

terakhir dengan rata-rata nilai L sebesar 59,89. 

Parameter a (merah) didapatkan hasil rata-

rata intensitas warna merah untuk perlakuan A 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 21,43 menjadi (H40) 19,06, hasil  rata-rata 

intensitas warna merah untuk perlakuan B 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 18,24 menjadi (H40) 14,38, hasil rata-rata 

intensitas warna merah untuk perlakuan C 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 19,89 menjadi (H40) 18, hasil rata-rata  

intensitas warna merah untuk perlakuan K 

mengalami penurunan yang cukup derastis dari 

yang sebelumnya (H0) 24,75 menjadi (H40) 

14,07. Berdasarkan hasil rata-rata pengukuran 

pada hari ke-40, perlakuan A menunjukkan 

tingkat intensitas warna merah tertinggi dengan 

rata-rata nilai a sebesar 19,06. Selanjutnya, 

perlakuan C dengan rata-rata nilai a sebesar 18, 

diikuti perlakuan B rata-rata nilai a sebesar 

14,38, dan perlakuan K berada pada posisi 

terakhir dengan rata-rata nilai a sebesar 13,07. 

Parameter b (kuning) didapatkan hasil rata-

rata intensitas warna kuning untuk perlakuan A 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 40,42 menjadi (H40) 30,17, hasil  rata-rata 

intensitas warna kuning untuk perlakuan B 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 44,11 menjadi (H40) 33,45, hasil rata-rata 

intensitas warna kuning untuk perlakuan C 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 46,21 menjadi (H40) 40,15, hasil rata-rata  

intensitas warna kuning untuk perlakuan K 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

(H0) 39,12 menjadi (H40) 35,82. Berdasarkan 

hasil rata-rata pengukuran pada H 40 didapatkan 

hasil perlakuan dengan tingkat intensitas warna 

kuning tertinggi terdapat pada perlakuan C 

dengan rata-rata nilai b 40,15 kemudian 

perlakuan K dengan rata-rata nilai b 35,82 

kemudian perlakuan B dengan rata-rata nilai b 

33,45 dan yang terakhir terdapat pada perlakuan 

a dengan rata-rata nilai a 30,17. 

 

 

Kualitas air 

Hasil pengukuran kualitas air pada lokasi 

penelitian diperoleh pH sebesar 8 – 9,8 dan suhu 

30oC – 30,5oC. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 6. 
Tabel 6 . Hasil pengukuran kualitas air 

 

Parameter 
Hasil 

(rentang) 
Optimal  

pH 8-9,8 
6,5-7,5  

(Chen et al., 2020). 

Suhu 30-30,5°C 
18-24°C  

(Ng et al., 2019). 

 

Pembahasan 

 

Laju pertumbuhan harian 

Nilai SGR yang baik untuk ikan komet 

(Carassius auratus) umumnya berkisar antara 

2% hingga 4% per hari. Nilai ini menunjukkan 

bahwa ikan komet dapat tumbuh secara optimal 

dengan laju pertumbuhan yang sehat dalam 

kondisi budidaya yang ideal (Laining et al., 

2018; Putri et al., 2021). Menambahkan 

karotenoid pada pakan ikan koi tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ikan koi (Bahrus, 2014). Meskipun 

tepung wortel dan tepung kepala udang kaya 

akan nutrisi, tidak semua nutrisi tersebut dapat 

diserap dengan baik oleh ikan komet. Menurut 

beberapa studi, tingkat penyerapan karotenoid 

dari wortel mungkin tidak optimal pada beberapa 

spesies ikan karena keterbatasan enzim 

pencernaan yang mampu menguraikan 

komponen kompleks pada wortel (Dhengi, 

2019). Hasil penelitian tidak memberikan 

dampak signifikan juga dapat di pengaruhi oleh 

kebutuhan nutrisi ikan komet itu sendiri, Ikan 

komet memiliki kebutuhan nutrisi spesifik yang 

berbeda dari ikan lainnya. 

 

Pertumbuhan mutlak 

Hasil penelitian ditemukan bahwa panjang 

mutlak ikan komet memberikan hasil yang 

signifikan terhadap perlakuan kontrol, sedangkan 

berat mutlak tidak menunjukkan hasil signifikan. 

Ada beberapa alasan yang dapat menjelaskan 

mengenai perbedaan ini, faktor pertama adalah 

perbedaan kandungan nutrisinya. Pertumbuhan 

panjang dan berat pada ikan bisa dipengaruhi 

faktor berbeda, misalnya asupan nutrisi yang 

mendukung perkembangan kerangka (tulang) 

lebih mempengaruhi pertumbuhan panjang, 
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sedangkan peningkatan massa otot dan jaringan 

lemak lebih mempengaruhi pertumbuhan berat 

(Sulistiyoningsih et al., 2016).  

Faktor yang kedua adalah efisiensi 

pemanfaatan nutrisi pakan oleh tubuh ikan, 

Meskipun tepung wortel dan kepala udang 

memberikan nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan, mungkin ada perbedaan dalam 

efisiensi konversi pakan menjadi massa tubuh. 

Faktor ketiga adalah kondisi lingkungan dan 

genetik ikan dapat mempengaruhi pertumbuhan 

pada ikan komet itu sendiri, Faktor lingkungan 

seperti kualitas air dan kondisi pemeliharaan 

serta faktor genetik ikan komet juga dapat 

mempengaruhi hasil pertumbuhan. Kombinasi 

faktor-faktor ini bisa menyebabkan variasi dalam 

respons pertumbuhan panjang dan berat terhadap 

perlakuan nutrisi (Free, 2012). Dari ketiga faktor 

ini yang dimungkinkan dapat mempengaruhi 

hasil dari panjang mutlak dan berat mutlak 

sehingga pada panjang mutlak terdapat hasil 

yang signifikan dan pada berat mutlak tidak 

terdapat hasil yang signifikan. 

 

Kelangsungan hidup 

Hasil kelangsungan hidup menunjukan 

bahwa hasil perlakuan A, B, dan C memiliki hasil 

yang lebih rendah daripada perlakuan K 

(kontrol), hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi. Faktor yang 

pertama, kandungan tepung wortel dan tepung 

kepala udang yang dapat mempengaruhi 

pencernaan pada ikan komet. Meskipun tepung 

wortel kaya akan karotenoid dan antioksidan, 

kandungan serat yang tinggi dapat menyebabkan 

masalah pencernaan jika diberikan dalam jumlah 

berlebihan (Šeregelj et al., 2020). Tepung kepala 

udang mengandung protein tinggi dan kitosan, 

tetapi juga mengandung zat-zat seperti kalsium 

yang dalam konsentrasi tinggi bisa menyebabkan 

ketidakseimbangan mineral (Abuzar et al., 

2009). 

 
Rasio konversi pakan dan efisiensi 

pemanfaatan pakan 

Nilai FCR yang lebih rendah menunjukkan 

efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih tinggi, 

yang berarti bahwa ikan dapat mengonversi 

pakan menjadi pertambahan berat badan dengan 

lebih efisien. Menurut penelitian terbaru, nilai 

FCR yang baik untuk ikan komet (Carassius 

auratus) berkisar antara 1,5 hingga 2,0 (Laining 

et al., 2018; Raharjo et al., 2020). Nilai ini 

menunjukkan bahwa untuk setiap 1,5 hingga 2,0 

kg pakan yang diberikan, akan dihasilkan 1 kg 

berat badan ikan. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

(EPP) atau Feed Efficiency (FE) adalah 

persentase dari pakan yang diberikan yang 

diubah menjadi pertumbuhan biomassa ikan. 

EPP yang baik biasanya di atas 50%, yang berarti 

lebih dari setengah pakan yang diberikan 

digunakan untuk pertumbuhan ikan (Putri et al., 

2021). 

 

Uji Chromameter 

Hasil pengukuran yang dilakukan pada H 

40 menunjukan perlakuan C merupakan 

perlakuan terbaik dengan alasan pada perlakuan 

C nilai L a b yang diperoleh tergolong tinggi dan 

seimbang diantara perlakuan lainnya. Parameter 

L mencerminkan kecerahan warna, dengan nilai 

0 mewakili hitam dan 100 mewakili putih. Untuk 

ikan komet yang ideal, nilai L yang diinginkan 

berkisar antara 60 hingga 80, mencerminkan 

warna yang cerah dan menarik. Studi 

menunjukkan bahwa kecerahan yang lebih tinggi 

pada ikan komet dikaitkan dengan kesehatan 

ikan yang baik dan pakan yang kaya nutrisi, 

khususnya karotenoid. Parameter a mengukur 

intensitas warna merah-hijau, dengan nilai positif 

menunjukkan merah dan nilai negatif 

menunjukkan hijau.  

Ikan komet yang sehat dan diberi pakan 

yang kaya akan astaxanthin atau bahan tambahan 

karotenoid lainnya biasanya memiliki nilai a 

dalam rentang 15 hingga 25. Warna merah yang 

lebih intens dianggap lebih menarik dan sering 

menjadi tujuan utama dalam pembudidayaan 

ikan hias. Parameter b mengukur intensitas 

warna kuning-biru, dengan nilai positif 

menunjukkan kuning dan nilai negatif 

menunjukkan biru. Nilai b untuk ikan komet 

yang baik biasanya berada dalam rentang 30 

hingga 50. Warna kuning yang kuat juga 

menunjukkan pakan yang baik dan kesehatan 

ikan yang optimal.  

Studi-studi dalam sepuluh tahun terakhir 

mendukung standar ini dengan menunjukkan 

bahwa peningkatan nilai L, a, dan b dapat dicapai 

melalui penambahan suplemen alami seperti 

tepung wortel, tepung kepala udang, dan 

suplemen astaxanthin dalam pakan ikan. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Nakano et al., (2016) 

menemukan bahwa pemberian astaxanthin dalam 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7710
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pakan ikan komet meningkatkan intensitas merah 

secara signifikan, dengan peningkatan nilai a dari 

15 menjadi 25 dalam waktu delapan minggu. 

Selain itu, penelitian oleh Saputri & Mutiarasari 

(2018) menunjukkan bahwa ikan komet yang 

diberi pakan dengan tambahan tepung wortel 

menunjukkan peningkatan kecerahan (nilai L) 

dan intensitas kuning (nilai b), dengan nilai L 

meningkat dari 55 menjadi 70 dan nilai b dari 28 

menjadi 45 dalam periode delapan minggu.  

 

Kualitas Air 

Ikan komet tumbuh dengan baik pada 

rentang pH 6,5-7,5 (Chen et al., 2020). pH yang 

terlalu tinggi atau rendah dapat mempengaruhi 

metabolisme dan kesehatan ikan. Perubahan pH 

yang mendadak juga dapat menyebabkan stres 

pada ikan. Dari data yang di dapat pH air selama 

masa penelitian tergolong tinggi hal ini dapat 

disebabkan oleh faktor aerasi yang berlebihan, 

Aerasi yang berlebihan dapat menyebabkan pH 

air naik karena berkurangnya kadar CO2. Proses 

aerasi menghilangkan CO2 dari air, yang 

berperan sebagai asam lemah dan membantu 

menurunkan pH (Musvoto et al., 2000). 

Tingginya pH juga dapat disebabkan oleh 

Penurunan kadar asam organik di dalam air, yang 

dapat disebabkan oleh proses dekomposisi bahan 

organik yang tidak efisien atau penggunaan filter 

yang terlalu efektif, juga dapat mengakibatkan 

pH tinggi. Asam organik berfungsi sebagai 

penyangga yang menjaga pH tetap stabil (Chen 

et al., 2020), Yang mana banyak sisa bahan 

organik baik dari residu pelet, tepung wortel dan 

tepung kepala udang yang tidak termakan oleh 

ikan, hal ini diduga yang mengakibatkan 

tingginya kadar pH pada media penelitian. 

Suhu air secara langsung mempengaruhi 

laju metabolisme ikan. Pada suhu yang lebih 

tinggi, laju metabolisme meningkat, 

menyebabkan peningkatan konsumsi oksigen 

dan kebutuhan nutrisi. Sebaliknya, pada suhu 

rendah, laju metabolisme menurun, 

menyebabkan penurunan aktivitas makan dan 

pertumbuhan yang lebih lambat (Clark et al., 

2013). Suhu yang lebih tinggi, laju metabolisme 

ikan komet meningkat, yang menyebabkan 

peningkatan kebutuhan energi dan makanan. 

Sebaliknya, pada suhu yang lebih rendah, laju 

metabolisme menurun, yang mengakibatkan 

penurunan nafsu makan dan pertumbuhan yang 

lebih lambat (Li et al. , 2016). Ikan komet 

memiliki beberapa kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan suhu. Namun, 

perubahan suhu yang tiba-tiba dapat 

menyebabkan stres akut dan meningkatkan risiko 

mortalitas. Ikan komet yang dipelihara dalam 

lingkungan dengan fluktuasi suhu yang besar 

membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan ini (Chen et al., 2017). 

 

Kesimpulan 

 

Perlakuan terbaik untuk berbagai 

parameter penelitian dapat dirangkum sebagai 

berikut, Perlakuan C menunjukkan hasil terbaik 

dalam hal laju pertumbuhan harian dengan nilai 

2,66%, panjang mutlak dengan nilai 0,98, berat 

mutlak dengan nilai 1,06, rasio konversi pakan 

dengan nilai 4,17, dan efisiensi pakan dengan 

nilai 26%. Selain itu, perlakuan C juga mencatat 

kualitas warna terbaik dengan nilai L 61,18, a 18, 

dan b 40,15. Di sisi lain, perlakuan K unggul 

dalam hal kelangsungan hidup dengan nilai 80%, 

sedangkan perlakuan A memperoleh hasil terbaik 

untuk panjang mutlak dengan nilai 0,98. 
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